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ABSTRAK

Ektrak ketan hitam yang mempunyai kadar antosianin tinggi sebagai antioksidan,
diharapkan dapat memperbaiki SAT perokok. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
pengaruh pemberian ekstrak ketan hitam dan jumlah konsumsi rokok terhadap SAT. Subjek
penelititan ini terdiri dari 14 orang mahasiswa perokok berusia 18-25 tahun yang dipilih
melalui pengambilan sampel secara acak. Intervensi ekstrak ketan hitam pada mahasiswa
perokok dilakukan selama 14 hari dengan dosis antosianin 240 mg per orang per hari. Hasil
penelitian menunjukkan terdapat perbedaan yang bermakna pada SAT kelompok perlakuan
antara pre-test dan post-test. Sedangkan perubahan SAT tidak berkorelasi kuat dengan jumlah
konsumsi rokok per hari.

Kata Kunci : Ekstrak Ketan Hitam, mahasiswa, perokok, SAT

ABSTRACT

Black glutinous rice extract which have high anthocyanin as antioxidant component,
can be used to develope the total antioxidant status (TAS) of smokers. The aim of this
research is to analyze the effect of black glutinous rice extract and daily cigarette
consumption to TAS. The subjects of this research are 14 smoker students aged 18 — 25 years
old which chosen with the simple randomized sampling technique. Black glutinous rice
extract intervention was done for 14 days with the dosage of anthocyanin 240 mg per person
per day. The result shows that in the experimental group there was a significant difference of
the total antioxidant status between the pre-test and the post-test. The total antioxidant status
does not have strong correlation with the daily cigarett consumption.

Key words : Black glutinous rice extract, students, smoker, SAT

PENDAHULUAN tembakau merupakan faktor risiko yang

Asap rokok telah diketahui paling penting yang menyebabkan
menyebabkan berbagai penyakit yang penyakit mulut seperti penyakit-penyakit
dapat membawa kepada kematian. periodontal, bibir sumbing, alveolar bone
Menurut Abdolsamadi et al. (2011) , loss dan black hairy tongue. Hasil
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penelitian tersebut menemukan bahwa
asap rokok berhubungan secara signifikan
dengan penurunan konsentrasi antioksidan
pada air liur.

Hasil penelitian Pasupathi et al.
(2009) menyebutkan bahwa perokok
memiliki tekanan darah sistolik dan
diastolik yang lebih tinggi daripada bukan
perokok. Demikian pula dengan kadar
total kolesterol serum, trigliserida, Low
Density Lipoprotein (LDL), Very Low
Density Lipoprotein (VLDL). Aktivitas
antioksidan  enzimatis maupun  non
enzimatis mengalami kerusakan lebih
besar pada perokok dari pada bukan
perokok. Selain itu juga telah diketahui
adanya perbedaan kadar antioksidan serum
darah pada pasien periodontitis perokok
dengan bukan perokok. Kadar antioksidan
serum darah pasien periodontitis perokok
lebih rendah dari pada pasien yang bukan
perokok ( Dhotre et al , 2011).

Beras ketan hitam telah lama
diketahui memiliki aktivitas antioksidan
tinggi, yang berasal dari pigmen
antosianin. Penelitian Kamala et al. (
2010) menunjukkan bahwa secara in vitro,
ekstrak beras ketan hitam selain memiliki
aktivitas antioksidan yang tinggi, juga
memiliki aktivitas antimutagen pada
Salmonella  typhimurium TA98 dan
TA100.

Berbagai penelitian mengenai

aktivitas antioksidan antosianin secara in
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vitro telah membuktikan bahwa antosianin
memiliki aktivitas antioksidan yang tinggi
( Endika et al. , 2014; Suhartatik, et al.,
2013; Mambrasar, 2010). Pigmen
antosianin pada ketan hitam diyakini
sebagai komponen utama yang
memberikan sifat fungsional sebagai
antioksidan. Ketan hitam merupakan salah
satu komoditi yang sangat potensial
sebagai sumber karbohidrat, antioksidan,
senyawa bioaktif, dan serat yang penting
bagi kesehatan (Yanuar, 2009 dalam
Naulifar, 2012).

Sangkitikomol et al. (2010)
menemukan bahwa ekstrak antosianin dari
ketan hitam memiliki efek antioksidan
pada eritrosit manusia dengan dosis
optimum 600 mg/L untuk menghambat
diinduksi 2-
amidinopropane. Sedangkan dosis 200-

hemolisis yang

1000 mg/L diketahui dapat menghambat
pembentukan hydrogen peroksida pada
leukosit darah manusia. Namun demikian,
pada dosis tinggi ( > 800 mg/L) dapat
menginduksi sitotoksisitas dan

genotoksisitas.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian eksperimental dengan
menggunakan metode RCT (Randomized
Controlled Trail) pre-test post-test.
Pengambilan sampel dilakukan dengan

cara Simple Random Sampling. Populasi
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pada penelitian ini adalah mahasiswa
perokok semester Il dan V UNISRI
Surakarta yang berusia 18-25 tahun.
Subjek penelitian ditentukan secara acak
sederhana (simple randomized sampling).
Selanjutnya dibagi menjadi dua kelompok
yaitu Kelompok A (kelompok perlakuan)
dan Kelompok B (kelompok kontrol) .
Pembuatan ektrak ketan hitam.
Pembuatan ekstrak antosianin dari ketan
hitam menggunakan metode maserasi 24
jam  (Simanjuntak et al., 2014,
Hermawati et al., 2015). Ekstrak pekat
disimpan pada suhu 5°C  sampai
digunakan. Pembuatan sirup ektrak ketan
hitam sesuai dosis yang diperlukan yaitu
240 mg / hari (Pramayanti, 2011). Data

yang diambil pada penelitian ini meliputi

pemeriksaaan Status Antioksidan Total
dan Jumlah konsumsi rokok per hari.
Pemeriksaan status antioksidan total
dilakukan

mahasiswa perokok yang diambil sebelum

terhadap  serum  darah

dan sesudah perlakuan.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Pengaruh konsumsi rutin ekstrak
ketan hitam terhadap status
antioksidan total (SAT) mahasiswa
perokok.
Setelah  mengkonsumsi  ekstrak
ketan hitam selama 14 hari, status
(SAT) mahasiswa

perokok secara signifikan mengalami

antioksidan total

peningkatan dibanding mahasiswa perokok

yang tidak diberi ektrak ketan hitam.

4,50

4,00
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Gambar 1. Status antioksidan pre test dan post test pada kedua kelompok
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Pada tabel 3 disajikan hasil
Dependent T-test Status Antioksidan Total
mahasiswa perokok yang diberi ektrak
ketan hitam (A) dan mahasiswa perokok
yang tidak diberi ekstrak ketan hitam (B).

Pada analisis SAT, hasil penelitian
menunjukkan perbedaan yang bermakna
pada ASAT (Selisih Status antioksidan

total sebelum dan sesudah perlakuan)
antara  kelompok perlakuan  dengan
kelompok kontrol. Demikian pula dengan
hasil Uji T pada SAT pre-test dan post-test
pada kelompok perlakuan  berbeda
signifikan  (P<0,05). Pada kelompok
kontrol, SAT pre-test dan post-tes tidak
ada perbedaan bermakna (P>0,05).

Tabel 1. Dependent T-test SAT pre-test dan post-test pada kedua kelompok

Mean Confidence Interval 95%

Lower Upper

SAT A pre dan post 2,96* 0,000 -3,92 -2,00
SAT B pre dan post -0,25 0,851 -0,35 0,30

(Sumber : Data Primer,2016)

Status antioksidan total (SAT)
banyak  digunakan dalam berbagai
penelitian untuk mengetahui kemampuan
plasma secara total untuk menangkap atau
menetralkan radikal bebas. Pengukuran
status antioksidan total tidak memisahkan
antioksidan enzimatis dan non enzimatis
(Kusano & Ferrari, 2008).

Status antioksidan total pada
kelompok perlakuan yang diberi ekstrak
ketan hitam mengalami peningkatan yang
signifikan. Hal ini sesuai dengan beberapa
hasil  penelitian  sebelumnya  yang
menunjukkan bahwa intervensi nutrisi
terutama berupa buah-buahan dan sayuran
dapat meningkatkan kapasitas total
antioksidan. Konsumsi buah tomat juga
diketahui dapat meningkatkan kapasistas

total antioksidan pada orang sehat.
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Seberapa besar pengaruh  makanan
terhadap kapasitas total antioksidan
dipengaruhi oleh jenis makanan, durasi
intervensi, dan konsentrasi antioksidan
pada bahan makanan yang diintervensikan.
Selain itu perlu diperhatikan peran
berbagai senyawa antioksidan dalam
bahan makanan terutama senyawa
polifenol seperti quercentin, luteolin,
kaempferol, antosianin, katekin pada the,
dan likopen pada tomat (Cao et al., 1998 ;
Tyssandier et al., 2004; Pellegrini et al.,
2000; dan Berg et al., 2001 dalam Kusano
& Ferrari, 2008).

Mahmood et al. (2007) juga
melaporkan bahwa perokok kronis berusia
19-45 tahun mempunyai status antioksidan
total plasma yang lebih  rendah
dibandingkan  bukan  perokok pada
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kelompok umur yang sama. Pengukuran
status antioksidan total diyakini lebih baik
daripada pengukuran setiap antioksidan
secara individu karena pengukuran setiap
antioksidan yang terdapat di dalam sampel
biologis memerlukan waktu yang lama,
juga kemungknan adanya antioksidan yang
belum diketahui, dan apabila hasilnya
dijumlahkan akan berbeda dari aktivitas
antioksidan  yang sebenarnya yang
disebabkan oleh adanya interaksi satu
antioksidan dengan antioksidan yang lain.
Dijelaskan  pula bahwa rendahnya

kapasitas  antioksidan plasma darah

perokok menyebabkan peningkatan beban
oksidan dalam darah. Peningkatan kadar
superoksid anion yang dihasilkan oleh
sirkulasi netrofil dan menyebabkan pula
peningkatan produk peroksidasi lipid di
dalam plasma. Peningkatan asupan
antioksidan alami dari buah dan sayuran
memiliki efek protektif terhadap oksidasi
LDL.

2. Pengaruh jumlah rokok yang
dikonsumsi tiap hari terhadap status

antioksidan total

Tabel 2. Uji Regresi korelasi konsumsi jumlah rokok per hari terhadap
perubahan SAT

Dependent Predictors R R® P
Variable
ASAT Jumlah rokok 0,352 0,124 0,329

(Sumber : Data Primer, 2016)

Berdasarkan nilai R dan R?
diketahui bahwa korelasi yang sangat kecil
antara jumlah rokok yang dikonsumsi tiap
hari dengan perubahan status total
antioksidan. Dengan demikian, perbedaan
jumlah rokok yang dikonsumsi oleh subjek
penelitian tidak mempengaruhi perubahan
status antioksidan total. Hal ini sesuai
dengan pendapat Mahmood, et. al (2007)
yang mengatakan bahwa status antiosidan
total perokok sangat dipengaruhi oleh
asupan zat gizi termasuk antioksidan.

Status antioksidan total perokok

juga diketahui berkaitan erat dengan
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potensi  biologis antioksidanpada tiap
individu (Jansen et al., 20014). Meskipun
mekanisme antosianin sebagai antioksidan
belum diketahui secara pasti, namun
banyak hasil penelitian yang menyebutkan
pengaruh  antosianin yang signifikan
terhadap beberapa parameter antioksidan.
Hasil penelitian Cassidy et al. (2012)
menyatakan bahwa konsumsi  bahan
makanan  tinggi  antosianin,  dapat
menurunkan risiko Myocardial Infarction
pada wanita usia 25- 40 tahun. Antosianin
telah  diketahui

berperan  terhadap

kesehatan jantung, yaitu dapat
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menghambat thrombin receptor activating
peptide (TRAP) sehingga mencegah
terjadinya  agregasi  platelet,  juga
memperlihatkan efek protektif terhadap
TNF-a yang menginduksi sekresi MCP-1
pada sel endothelial manusia. Antosianin,
khususnya delpinidin dan sianidin mampu
mencegah ekspresi vascular endhotelial
growth factor (VEGF) (Pascual-Teresa,
2010). Pramayanti (2011) mengemukakan
bahwa pemberian sirup ubi jalar ungu
yang kaya antosianin dapat menurunkan
kadar malondyaldehid (MDA) dan
meningkatkan kada NOx plasma pada
peroko sedang di Denpasar.

Tubuh memiliki mekanisme untuk
menetralkan kerusakan yang disebabkan
radikal  bebas.

diperankan oleh antioxidant network, yaitu

Mekanisme  tersebut

jaringan  kerja  berbagai  senyawa
antioksidan yang saling menopang.
Antioksidan dari makanan dapat memacu
kerja antioksidan tubuh sehingga dapat
mengendalikan stress oksidatif. status
antioksidan dalam tubuh dapat diamati
melalui berbagai parameter, misalnya
aktivitas enzim superoksida dismutase
(SOD), glutation peroksdase (GPx), kadar
MDA, vitamin C, vitamin E, vitamin A
plasma, dan  sebagainya. Namun
antioksidan seluler tidak dapat bekerja
secara individual tanpa dukungan asupan
antioksidan sekunder dari bahan pangan.

Semakin tinggi antioksidan eksogenus,
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semakin tinggi pula status antioksidan
endogenus. (Winarsi, 2007).

KESIMPULAN
1. Konsumsi rutin ekstrak ketan hitam
dapat meningkatkan Status
Antioksidan Total pada mahasiswa
perokok.
2. Perubahan status antioksidan total
tidak berkorelasi kuat dengan

jumlah konsumsi rokok per hari
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